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KR Jadi Pusat Informasi Rakyat

SELAMAT ulang tahun ke-75
Kedaulatan Rakyat. Tetap
maju serta berbuat untuk

bangsa dan negara. Semoga
jaya selalu dan jadi pusat

informasi rakyat di DIY dan

Jawa Tengah. Di samping itu,

KR supaya tetap mengikuti
perkembangan zaman dan
teknologi. Penyajian
pemberitaan tetap
mempertahankan ciri khasnya.
Prinsip Migunani Tumraping
Liyan harus selalu dipegang
teguh .

Deddy Pranowo Eryono
(Ketua BPD PHRI DIY)

Migunani untuk Branding

Yogya Aman

KR koran yang migunani bagi hotel,
restoran DIY karena selalu
memberikan informasi terkini
tentang hotel, restoran dan
pariwisata termasuk di saat
pandemi. Informasi sangat
diperlukan agar stakeholders
pariwisata meiliki kesamaan
pandang dan kesamaan gerak
dalam menghadapi situasi ini. Di
sisi lain wisatawan mendapat
Informasi yang benar tentang
kondisi Yogya juga mengedukasi
wisatawan disiplin SOP Covid-19.
KR juga diharapkan terus konsisten
membranding pariwisata DIY,
mengkampanyekan keseriusan
stakeholders dan masyarakat
menerapkan protokol kesehatan
agar wisatawan yang akan hadir
merasa aman. (R-4)

Sumardi SH MH
(Kepala Kajaksaan Tinggi DIY)

KEBERADAAN KR harus
menjadi media pembangunan
dengan berita-berita yang
menyejukan bagi masyarakat.
Kemudian memuat berita
yang faktual, indepen dan
sesuai dengan fakta. Selamat
kepada KR yang memasuki
usia ke-75 tahun. Semoga
jadi media pembangunan.
Berita yang disajikan supaya
menginspirasi masyarakat.
(Sni)

KR Jadi Media Pembangunan

Drs H Sri Purnomo
(Bupati Sleman)

Berperan Menjaga Kondusivitas

KR teruslah menyajikan
berita-berita kabupaten/kota
yang ada di DIY-Jateng. Pada
masa Pilkada ini, supaya
menyajikan berita
menyejukkan dan berimbang.
Sehingga nantinya
pelaksanaan Pilkada bisa
berjalan aman dan lancar.
Media punya peran dalam
pelaksanaan Pilkada. Berita
yang menyejukkan dan
berimbang menjadi bagian
menjaga kondusivitas
Pilkada. (Sni)

Hilman Tisnawan
(Kepala Perwakilan Bl DIY)

Tumbuhkan

Hj Badingah SSos
(Bupati Gunungkidul)
Medsos Cambuk bagi KR

Optimisme Masyarakat

Di masa penuh ketidakpastian
akibat pandemi ini, kami patut
bersyukur atas peran strategis KR
sebagai referensi yang selalu up
to date dan terpercaya.Hal ini
sangat penting untuk
menumbuhkan optimisme dalam
diri masyarakat DIY, sehingga
mampu untuk mengakselerasi
pemulihan ekonomi. Semoga, di
usia 75 tahun KR semakin
sukses, terdepan dalam
mengabarkan, terpercaya, dan

DIRGAHAYU SKH Kedaualatan
Rakyat Yogyakarta. 75 tahun
menjadi media yang secara
khas mempertemukan kebijakan
pemerintah dengan aspirasi
masyarakat rasanya merupakan
perjalanan yang panjang yang
penuh tantangan. Meski sudah
berusia 75 tahun, KR tidak boleh
lelah dengan beban dan jalan
yang ditempuh. Bertambah dan
merebaknya media sosial
hendaknya menjadi cambuk
bagi KR untuk terus berkreasi,

memberikan manfaat bagi
sesama khususnya masyarakat
DIY. (Ira)

DENGAN DISIPLIN PROTOKOL KESEHATAN

Sektor Pariwisata Harus Tetap Berjalan

YOGYA (KR) - Kesehatan dan ekonomi dituntut mampu
bergerak beriringan di masa pandemi. Sektor pariwisata
yang menjadi salah satu gerbong ekonomi di Kota Yogya
pun harus tetap berjalan. Dengan catatan, hal itu harus de-
ngan disiplin menerapkan protokol kesehatan.

terverifikasi, secara otomatis akan dilirik
oleh pengelola MICE atau even. “Bagi yang
mau order, selalu menanyakan surat kete-
rangan. Kalau hotel itu belum punya,
mereka akan mundur dan mencari lokasi
lain,” imbuhnya.

Selain hotel, usaha bidang pariwisata

berinovasi dan selalu menjadi
pelopor, sebagai media yang
mendidik, mencerdaskan,
menghibur dan tetap
berkarakter. (Ewi)

LOMBA BERCERITA FLS2N’ NASIONAL

YOGYA (KR) - Almira
Windia Ainurrohmah Sa-
yekti, siswa kelas 6 SD
Muhammadiyah Sapen me-
raih juara dua lomba ber-
cerita tingkat nasional, Fes-
tival dan Lomba Seni Siswa
Nasional (FLS2N) 2020 jen-
jang SD yang dilakukan se-

Kepala Dinas Pariwisata Kota Yogya
Maryustion Tonang, mengatakan sejak
awal Pemkot tidak pernah menutup
bidang usaha pariwisata. Hal ini karena
tingkat kota maupun provinsi tidak mene-
rapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB).

“Tidak ada cerita bahwa bidang usaha
pariwisata itu ditutup. Tetapi jika ada yang
menutup diri itu karena antara per-
mintaan dengan penawaran tidak seim-
bang,” urainya, Minggu (27/9).

Tion, sapaan akrabnya, mengaku
adanya sejumlah daerah yang menerap-
kan PSBB secara tidak langsung turut
berdampak pada berkurangnya jumlah
wisatawan. Di sisi lain, mempertahankan
bahkan meningkatkan jumlah pengun-
jung selama masa pandemi juga bukan

perkara mudah. Industri pariwisata seti-
daknya harus menjamin tiga hal yakni ke-
bersihan, kesehatan dan keamanan.

Oleh karena itu, salah satu upaya dalam
menjamin hal tersebut, Pemkot mem-
berikan layanan verifikasi protokol kese-
hatan bagi pelaku usaha pariwisata. Bagi
yang sudah memenuhi standar protokol,
maka berhak atas surat keterangan veri-
fikasi serta stiker sebagai jaminan jika usa-
ha tersebut sudah menerapkan protokol
kesehatan. “Ttu bentuk atensi yang dibe-
rikan oleh Pemkot. Bagi kalangan perhote-
lan, ternyata surat keterangan tersebut
memiliki nilai tinggi,” tandasnya.

Nilai yang dimaksud, imbuh Tion, ialah
sebagai jaminan keamanan kepada pihak
ketiga. Ia mencontohkan, hotel yang sudah
memiliki sertifikat atau surat keterangan

lain yang tidak kalah penting ialah desti-
nasi. Sejumlah destinasi di Kota Yogya
seperti Taman Pintar, Kraton, GL Zoo, ber-
bagai museum serta Malioboro sudah me-
nerapkan standar protokol sesuai arahan
pemerintah. Bahkan khusus di Malioboro,
mendapat apresiasi dari BPK RI terkait ge-
rak cepat antisipasi pandemi. Terutama
dengan adanya kebijakan alur pengun-
jung, pembagian zona, sarana ‘QR Code’
dan lainnya.

Akan tetapi jika terdapat temuan kasus
Covid-19 di destinasi wisata maupun ako-
modasi, maka upaya tracing yang di-
lakukan Pemkot harus mendapat dukung-
an. Seperti di PKL Malioboro yang
berdampak pada penutupan sementara se-
bagian pedagang yang pernah kontak erat.

(Dhi)f

Vigilantisme........................................Sambunganhall

Peristiwa serupa berpotensi menemukan momentumnya pada
saat digelamya pemilihan kepala daerah (pilkada) 2020. Lazimnya,
bentrokan membonceng pada kegiatan kampanye rapat umum,
peringatan harilahir parpol atau kegiatan lain yang mengundang mas-
sa dalam jumlah besar.

Vigilantisme adalah tindakan kekerasan yang dilakukan sekelom-
pok orang dengan cara melanggar hukum dan ketentuan yang
berlaku. Praktik vigilantisme yang mengiringi kampanye selama ini,
telah mendistorsi makna kampanye yang sejatinya merupakan media
pendidikan politik untuk meyakinkan masyarakat agar memilih kandi-
dat. Sementara, kekerasan justru bekerja membangun antipati pemi-
lih kepada kandidat.

Penyelenggaraan pemilihan di tengah pandemi saat ini, sempat di-
hantui terulangnya vigilantisme kampanye. Namun, dengan kewe-
nangan atributif yang diamanatkan Undang-undang, KPU menutup
potensi vigilantisme melalui peraturan yang diterbitkannya.

Dalam Undang-undang Pemilihan Gubemur dan Wakil Gubemur,
Bupati dan Wakil Bupati, Walikota dan Wakil Walikota, setiap kandidat
sesungguhnya dapat memanfaatkan berbagai metode kampanye
untuk menjaring suara pemilih. Antara lain pertemuan terbatas, tatap
muka dan dialog, debat publik, iklan kampanye, penyebaran bahan
kampanye, pemasangan alat peraga kampanye dan kegiatan lain.

Di antara metode kampanye tersebut, kegiatan lain merupakan
metode yang sering digunakan sebagai upaya unjuk kekuatan karena
melibatkan massa dalam jumlah besar. Rapat umum dengan meng-
hadirkan artis atau juru kampanye nasional, konser musik dengan
pelantun lagu tersohor, kegiatan olahraga massal maupun peringatan
hari ulang tahun parpol merupakan contoh kegiatan lain yang tidak di-
larang namun acapkali berakhir dengan kericuhan. Bentrokan atau
kekerasan umumnya tidak terjadi saat berlangsungnya kegiatan inti.
Akan tetapi, dipicu konvoi dan arak-arakan kendaraan yang liar, me-
langgar peraturan lalulintas dan melanggar rute yang telah ditentukan.

Di masa pendemi Covid-19, Peraturan Nomor 13 Tahun 2020,
KPU melarang kampanye dalam bentuk kegiatan lain karena
berpotensi menyebabkan kerumunan massa. Pelarangan ini tentu di-
sambut suka cita. Bukan hanya bertujuan untuk meminimalisir penye-
baran Covid-19. Namun pada saat yang sama menutup celah vigilan-
tisme yang meneror rasa aman masyarakat.

Selain melarang kampanye yang bersifat pengumpulan massa da-
lam jumlah banyak, KPU juga mendorong kandidat untuk melakukan
kampanye melalui media daring dan mengoptimalkan penggunaan
media sosial. Pengaturan ini senapas dengan semangat modemisasi
kampanye yang mengikuti lesatnya perkembangan teknologi infor-
masi. Tantangan yang akan dihadapi kandidat selama 71 hari masa
kampanye adalah meramu secara tepat metode kampanye tatap mu-

ka yang serba terbatas dengan kampanye secara daring yang kran-
nya dibuka lebar-ebar. Meski cara inipun tak luput dari terpaan potensi
masalah. Pemilu 2019 memberikan pelajaran betapa kontestasi an-
tarkandidat tidak absen dari cara-cara tak sehat : serangan kampanye
hitam dan produksi hoaks politik secara berliebinan.

Mudah diduga, kampanye yang mengagungkan keunggulan se-
orang kandidat di satu sisi dan menginjak lawan di sudut yang lain
bakal menciptakan fanatisme yang mendorong ke jurang polarisasi
bahkan segregasi di masyarakat. Jika ini terjadi dan meninggalkan lu-
ka yang menganga, rasanya sulit untuk menemukan penawarnya
meski telah melewati bentangan masa.

Karena itu, kran baru kampanye daring dan media sosial harus
diatur lebih ketat agar tidak menimbulkan banijir berita bohong, hasu-
tan dan informasi menyesatkan. Jangan sampai, pemilihan di tengah
pandemi ini menggeser medan kekerasan dari kekerasan fisk menja-
di kekerasan di media sosial.

(Penulis adalah Ketua KPU DIY Periode 2018-2023)-f
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cara daring. Windi sudah
tertarik dengan seni lukis
sejak kelas 2 SD.
“Alhamdulillah saya bisa
menyumbangkan prestasi
yang bisa mengharumkan
nama sekolah, persyari-
katan Muhammadiyah,
dan Provinsi DIY”, ungkap
Windi dengan penuh rasa
sumringah, Minggu (27/9).
Agung Rahmanto, Ke-
pala SD Muhammadiyah
Sapen mengatakan, se-
belum bersaing dengan 33
peserta lomba terbaik utu-
san dari seluruh provinsi
di Indonesia, Windi harus
melewati fase yang ketat
mulai tingkat kecamatan,
kota, dan provinsi.
Menurut Agung, Windi
termasuk salah satu siswa
multitalent yang memiliki
potensi luar biasa dalam

KR-Istimewa

Almira Windia Ainurrohmah Sayekti.

mengolah kanvas dan
mengurai narasi.
“Alhamdulillah, salut
dan bangga atas raihan
prestasi yang diraih
Windi,” ujar Agung.
Endrizal, pembina seni
lomba seni bercerita SD
Muhammadiyah  Sapen
menambahkan, siswa
didiknya ini memiliki ke-
mampuan yang lebih da-
lam hal mengubah imaji-
nasi menjadi gambar
bercerita. “Sedari awal
membina ananda, saya
melihat ada keistigamahan
dalam menjaga ritme lukis-

an dan disertai narasi yang
sangat baik,” imbuhnya.
Proses inilah yang me-
ngantarkan Windi men-
duduki peringkat kedua
lomba Dbercerita dalam
ajang lomba yang sangat
bergengsi siswa SD se-
Indonesia dalam wadah
FLS2N. “Semoga prestasi
Windi memantik rekan-
rekan lainnya untuk terus
bersemangat dalam bela-
jar dan berkarya inovatif
untuk bisa menghasilkan
karya yang bisa mela-
hirkan prestasi,” pungkas-
nya. (Dev)-f

SMK MA'ARIF 2 SLEMAN
Siapkan Lulusan Berdaya Saing Tinggi

SLEMAN (KR)-Inovasi dan kreasi te-
rus dilakukan SMK Ma'arif 2 Sleman
dalam menyiapkan lulusan siap pakai di
dunia industri.Tak cukup membekali sis-
wa dengan hard skill, SMK Ma'arif 2 Sle-
man yang beralamat di Jalan Turi KM 01
Merdikorejo, Tempel, Sleman tersebut
membekali siswa dengan soft skill dan
karakter yang kuat.

Hal tersebut demi memastikan, lulusan
SMK Ma'arif 2 Sleman memiliki daya
saing yang tinggi untuk terjun dan terse-
rap di dunia industri. Pengembangan se-
kolah pun terus dilakukan dengan mem-
bangun ruang praktek bagi bidang ke-
ahlian Tata Busana.

Kepala Sekolah SMK Ma'arif 2 Sle-
man, Dra Atik Sunaryati dalam acara Maju
Bersama Vokasi dari SMK NU untuk Indo-
nesia yang berlangsung, Sabtu (26/9) di
SMK Ma'arif 2 Sleman menegaskan tahun
2020, pihaknya dipercaya mendapatkan
bantuan pemerintah fasilitasi Sekolah
Menengah Kejuruan yang dikembangkan
menjadi pusat keunggulan (Center of
Excellence) prioritas sektor ekonomi kre-
atif di program keahlian tata busana.

“Kami mengucapkan terimakasih atas
kepercayaan dari Dirjen Pendidikan Vo-
kasi Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Rl yang telah memberikan ban-
tuan sarana maupun bangunan fisik," te-
gas Dra Atik Sunaryati.

Pihaknya berusaha memastikan, pem-
bangunan berjalan dengan lancar dan di-
manfaatkan dengan baik dalam mengem-
bangkan kreatifitas siswa di bidang tata
busana. Sehingga nantinya, lulusan tata

Direktur Jenderal (Dirjen) Vokasi i i

! = “Seluruh SMIKIHS

Direktur Jenderal {Dirjen) Pendidikan Vokasi Kemendikbud RI, Wikan Sakarinto ST MSc PhD (tengah)

menandatangani prasasti.

busana SMK Ma'arif 2 Sleman memiliki
kompetensi yang cukup untuk masuk di
duniaindustri.

Selain Bidang Keahlian Tata Busana,
SMK Ma'arif 2 Sleman memiliki dua bi-
dang keahlian lainnya yakni Tata Boga
serta Teknik Kendaraan Ringan (TKR) de-
ngan status TerakreditasiA.

Hadir dalam acara Maju Bersama Vo-
kasi, Direktur Jenderal (Dirjen) Pendi-
dikan Vokasi Kemendikbud RI, Wikan Sa-
karinto ST MSc PHd serta Ketua LP
Ma'arif DIY, Prof Dr H Sugiyono beserta
Kepala Sekolah SMK Ma'arif di DIY.

Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan

- A

KR-Antrl Yudiansyah

Kepala Sekolah SMK Ma'arif 2 Sleman, Atik Sunaryatl,

simbolis material kepada

KR-Antri Yudiansyah

Vokasi Kemendikbud RI, Wikan Sakarinto
ST MSc PhD dalam dialog meminta se-
luruh SMK untuk berkreasi, berinovasi
dan menciptakan terobosan-terobosan
guna membekali siswa dengan kemam-
puan yang cukup.

Dirjen Pendidikan Vokasi Kemendik-
bud RI mencoba untuk memperkuat SDM
di SMK agar mereka dapat maksimal me-
nggali potensi siswa dalam banyak hal.
Mengerti passion yang dimiliki siswa dan
mengembangkannya.

"Jangan takut untuk melakukan ge-
brakan, lakukan banyak gerakan dan te-
robosan. Tata Busana misalnya, jangan
hanya mengajarkan anak menjahit. Tapi
bagaimana mereka mampu memasarkan
produk melalui e-commerce maupun
media sosial,” pintanya.

Teknologi yang semakin berkembang
harus dapat dimanfaatkan dengan mak-
simal memanfaatkan kreatifitas siswa.
"Ada siswa yang jago menyanyi dan layak
masuk Youtube. Cover lah lagu yang ba-
gus, sambil endorse baju-baju karya sis-
wa Tata Busana,” Tambah Wikan.

Pihaknya pun menanti cerita hebat
siswa SMK Ma'arif 2 Sleman mampu me-
nghasilkan baju pengantin yang dikena-
kan ribuan pasangan pengantin muslim di
seluruh dunia. Menjadi pengusaha de-
ngan market yang besar di Indonesia.
(Yud)



